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Abstract 

As Generation Z increasingly joins the workforce, the loyalty of 

employees from this cohort has become a matter of organizational 

concern, yet evidence connecting work engagement and learning agility 

to loyalty among Generation Z remains fragmented. This study aims to 

identify, map, and synthesize scholarly articles on work engagement, 

learning agility, and Generation Z employee loyalty using a Systematic 

Literature Review (SLR) with thematic synthesis. The literature search 

was carried out in October 2026 through web search engines and the 

official pages of journals and publishers, without relying on subscription 

databases such as Scopus or Web of Science, using keywords related to 

work engagement, learning agility, organizational commitment, 

retention, loyalty, and Generation Z. Twelve scholarly articles published 

during 2021–2026 satisfied the inclusion criteria: seven from national 

journals or proceedings and five from international journals. Six were 

empirical studies, one developed a scale, and five were literature 

reviews. Thematic analysis yielded five themes. Most studies reported 

positive associations between work engagement and learning agility on 

the one hand and organizational commitment on the other, whereas 

findings on turnover intention were inconsistent, and the outcome 

variables were more often commitment, retention, or intention to stay 

than loyalty. No article examined both predictors concurrently with 

respect to loyalty among Generation Z employees exclusively. This 

review formulates four research gaps and a further research agenda, and 

it does not assert causal relationships between variables. 
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Abstrak 

Seiring meningkatnya jumlah Generasi Z yang memasuki dunia kerja, 

loyalitas karyawan dari kohort ini menjadi isu yang mendapat perhatian 

organisasi. Meskipun demikian, bukti yang mengaitkan keterlibatan kerja 

dan ketangkasan belajar dengan loyalitas karyawan Generasi Z masih 

terpencar. Kajian ini bertujuan mengidentifikasi, memetakan, dan 

mensintesis artikel ilmiah tentang keterlibatan kerja, ketangkasan 

belajar, serta loyalitas karyawan Generasi Z melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) dengan sintesis tematik. Pencarian 

literatur dilaksanakan pada Oktober 2026 lewat mesin pencari web serta 

laman resmi jurnal dan penerbit, tanpa memanfaatkan basis data 

berlangganan seperti Scopus atau Web of Science, dengan kata kunci 

yang berhubungan dengan work engagement, learning agility, 

organizational commitment, retention, loyalty, dan Generation Z. 

Sebanyak 12 artikel ilmiah terbitan 2021–2026 lolos kriteria inklusi, yaitu 

7 artikel dari jurnal atau prosiding nasional dan 5 artikel dari jurnal 

internasional. Enam artikel merupakan studi empiris, satu artikel 
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mengembangkan skala, dan lima artikel berupa tinjauan literatur. 

Analisis tematik melahirkan lima tema. Mayoritas studi melaporkan 

asosiasi positif antara keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar dengan 

komitmen organisasi, sedangkan temuan mengenai niat berpindah kerja 

belum konsisten, dan variabel luaran yang digunakan lebih banyak 

berupa komitmen, retensi, atau niat bertahan ketimbang loyalitas. Tidak 

terdapat artikel yang menguji kedua variabel bebas secara bersamaan 

terhadap loyalitas karyawan dengan fokus eksklusif pada Generasi Z. 

Kajian ini merumuskan empat celah penelitian beserta agenda penelitian 

lanjutan, dan tidak menetapkan adanya hubungan kausal antarvariabel. 

 

Kata Kunci: Keterlibatan Kerja, Ketangkasan Belajar, Loyalitas 

Karyawan, Generasi Z, dan Systematic Literature Review 

 

1. Pendahuluan 

Di tengah tingginya perpindahan talenta dan ketatnya persaingan untuk mendapatkan tenaga 

kerja terampil, loyalitas karyawan kian bernilai bagi organisasi (Sihaloho, 2026). Seiring 

bertambahnya porsi Generasi Z (Gen Z) di tempat kerja, organisasi perlu memahami ciri kerja 

kelompok ini serta faktor yang membuat mereka tetap bertahan. Menurut Anand et al. (2025), 

perilaku dan motivasi kerja Gen Z berlainan dengan generasi pendahulunya, antara lain pada 

aspek umpan balik dan keseimbangan kehidupan kerja. Desideria (2024) menguraikan bahwa 

Gen Z cenderung menyukai fleksibilitas, pekerjaan yang berorientasi pada tujuan, serta 

pengakuan. Selain itu, tinjauan mengenai retensi menempatkan fleksibilitas, pengembangan 

yang cepat, mutu kepemimpinan, kesejahteraan, dan kesesuaian nilai sebagai harapan Gen Z 

(Yanuarti & Sulistyani, 2026). Akan tetapi, ciri-ciri tersebut tidak dapat digeneralisasi kepada 

setiap individu. Anggapan bahwa generasi muda (strawberry generation) kurang tangguh, 

sebagai contoh, baru sebatas persepsi yang masih memerlukan pengujian empiris (Patricia & 

Sumbaga, 2024). 

Meskipun begitu, literatur yang diuraikan pada bagian Tinjauan Pustaka memiliki empat 

keterbatasan. Pertama, berdasarkan artikel yang ditinjau, belum dijumpai penelitian yang 

menguji keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar secara simultan sebagai prediktor loyalitas 

karyawan dengan fokus hanya pada Generasi Z. Kedua, studi terdahulu lebih sering memakai 

komitmen, retensi, atau niat bertahan sebagai luaran dibandingkan loyalitas, sementara 

definisi dan indikator loyalitas belum seragam. Ketiga, lima dari 12 artikel yang ditinjau 

berbentuk tinjauan literatur sehingga bukti empiris langsung mengenai Generasi Z masih 

terbatas. Keempat, temuan yang berkaitan dengan niat berpindah kerja belum sepenuhnya 

konsisten. 

Dengan latar tersebut, kajian ini dimaksudkan untuk: (1) mengidentifikasi artikel ilmiah 

mengenai keterlibatan kerja, ketangkasan belajar, dan loyalitas karyawan Generasi Z; (2) 

memetakannya menurut asal jurnal; (3) memetakannya menurut tahun terbit; (4) 

mengelompokkannya berdasarkan tema; (5) mensintesis temuannya; (6) mengidentifikasi celah 

penelitian; dan (7) merumuskan agenda penelitian berikutnya. 

2. Tinjauan Pustaka 

Keterlibatan kerja (work engagement) menjadi salah satu jalur konseptual menuju loyalitas. 

Konstruk ini diartikan sebagai kondisi mental yang positif dan memuaskan berkenaan dengan 

pekerjaan, yang dicirikan oleh semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penghayatan 
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(absorption) (Schaufeli et al., 2006). Secara konseptual, karyawan yang merasakan energi, 

makna, dan konsentrasi tinggi dalam pekerjaannya diharapkan membangun ikatan psikologis 

yang lebih kuat terhadap pekerjaan maupun organisasinya. Sementara itu, ketangkasan belajar 

(learning agility) dimaknai sebagai kemauan sekaligus kemampuan untuk belajar dari 

pengalaman, kemudian mengaplikasikannya pada situasi yang baru atau belum pernah dialami 

(De Meuse, 2017). Cara pengukurannya bervariasi; Bouland-van Dam et al. (2022), misalnya, 

menyusun skala ketangkasan belajar kepemimpinan yang salah satu dimensinya ialah mencari 

umpan balik. 

Loyalitas memiliki kaitan yang erat dengan komitmen organisasi, yang menurut Meyer dan Allen 

(1991) tersusun dari komponen afektif, berkelanjutan, dan normatif. Sihaloho (2026) 

melukiskan loyalitas sebagai kesediaan untuk tetap tinggal, menunjang tujuan organisasi, dan 

memberikan kontribusi yang melampaui kewajiban minimal, sedangkan Aldhinata dan Waryono 

(2024) mengkajinya lewat indikator kepatuhan pada aturan, tanggung jawab, pengabdian, dan 

kejujuran. Penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa keterlibatan kerja 

berhubungan positif dengan komitmen organisasi (Sharma, 2022); bahwa ketangkasan belajar 

berkorelasi positif dengan komitmen afektif (Muchtadin, 2023) dan berkaitan secara tidak 

langsung dengan retensi melalui budaya belajar (Tripathi & Sankaran, 2021); serta bahwa 

keduanya berhubungan dengan komitmen organisasi pada karyawan Generasi Y dan Z (Patricia 

& Sumbaga, 2024). Pada pekerja Gen Z, keterlibatan kerja berperan sebagai mediator antara 

pengembangan talenta dan keinginan bertahan (Achmad et al., 2023), dan sejumlah tinjauan 

merangkum faktor-faktor pendorong keterlibatan serta retensi Gen Z (Anand et al., 2025; 

Rahman et al., 2025; Yanuarti & Sulistyani, 2026). 

3. Metodologi Penelitian 

Kajian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan sintesis tematik. 

Proses seleksi disusun dan dilaporkan mengikuti tahapan PRISMA, yakni identifikasi, 

penyaringan, kelayakan, dan inklusi, tanpa mengklaim kepatuhan penuh terhadap PRISMA 

karena jumlah rekaman pada tahap awal tidak terdokumentasi. Data yang dipakai berupa data 

sekunder dari artikel ilmiah terdahulu, dan tidak ada pengumpulan data primer. 

Pencarian dilakukan pada Oktober 2026 melalui mesin pencari web dan laman resmi jurnal serta 

penerbit, termasuk portal jurnal (OJS) dan laman penerbit seperti Inderscience, yang sekaligus 

dimanfaatkan untuk memverifikasi data bibliografis. Basis data berlangganan seperti Scopus 

dan Web of Science tidak digunakan. Kata kunci yang dipakai ialah “work engagement employee 

loyalty”, “work engagement organizational commitment”, “learning agility employee 

retention”, “learning agility organizational commitment”, “Generation Z employee 

retention”, “Generation Z loyalty”, dan “loyalitas karyawan”. 

Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel ilmiah (artikel jurnal dan satu artikel prosiding nasional) 

yang terbit pada rentang 2020–2026; (2) membahas sekurang-kurangnya satu dari keterlibatan 

kerja, ketangkasan belajar, atau loyalitas, komitmen, dan retensi karyawan, atau membahas 

loyalitas, retensi, dan keterlibatan Generasi Z; (3) berhubungan dengan karyawan atau 

organisasi; (4) berbahasa Indonesia atau Inggris; dan (5) data bibliografisnya dapat diverifikasi. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) blog, berita, laman vendor atau konsultan, serta skripsi 

dan tesis; (2) artikel duplikat; (3) sumber yang data bibliografisnya tidak dapat diverifikasi; dan 

(4) kajian Generasi Z yang hanya menyoroti konsumen atau pendidikan tanpa kaitan dengan 

dunia kerja. Sumber teori dasar sebelum 2020 (Meyer & Allen, 1991; Schaufeli et al., 2006) dan 

satu sumber konseptual (De Meuse, 2017) hanya dipakai untuk menjelaskan konsep utama dan 

tidak dihitung sebagai artikel yang ditinjau. 
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Seleksi berlangsung dalam empat tahap. Pada tahap identifikasi, rekaman yang berpotensi 

relevan dijaring melalui penelusuran di atas. Pada tahap penyaringan, judul dan abstrak 

disaring berdasarkan kesesuaiannya dengan sedikitnya satu variabel inti. Pada tahap kelayakan, 

artikel kandidat dinilai berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, dan data bibliografisnya 

diverifikasi pada laman sumber. Tahap inklusi menghasilkan 12 artikel. Jumlah rekaman pada 

tahap identifikasi, penyaringan, dan kelayakan, beserta jumlah artikel yang dikeluarkan, tidak 

terdokumentasi; oleh sebab itu Gambar 1 hanya memuat informasi yang tersedia. 

IDENTIFIKASI 

Rekaman dijaring melalui mesin pencari web dan laman resmi 

jurnal dan penerbit (jumlah rekaman: tidak terdokumentasi) 

▼ 

PENYARINGAN 

Penyaringan judul dan abstrak terhadap relevansi dengan 

sedikitnya satu variabel inti (jumlah disaring dan dikeluarkan: 

tidak terdokumentasi) 

▼ 

KELAYAKAN 

Penilaian terhadap kriteria inklusi dan eksklusi; data bibliografis 

diverifikasi pada laman sumber (jumlah dinilai dan dikeluarkan: 

tidak terdokumentasi) 

▼ 

TERMASUK 

Artikel yang dimasukkan ke dalam sintesis: n = 12 (7 nasional, 5 

internasional) 

Gambar 1. Diagram alir seleksi artikel (bergaya PRISMA; jumlah rekaman tahap awal tidak 

terdokumentasi) 

Informasi yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi penulis, tahun, jurnal atau sumber, asal 

nasional atau internasional, fokus kajian, variabel, responden atau objek, metode, temuan 

utama, serta relevansi terhadap topik. Informasi yang tidak disajikan oleh sumber dicatat 

sebagai tidak dilaporkan dalam sumber yang ditinjau. Data dianalisis dengan analisis tematik: 

setiap artikel dikode menurut fokus, variabel, dan temuan utamanya, kemudian dikelompokkan 

ke dalam lima tema, yaitu (1) keterlibatan kerja dan komitmen organisasi; (2) ketangkasan 

belajar dan komitmen atau retensi; (3) kajian gabungan keterlibatan kerja dan ketangkasan 

belajar; (4) konsep dan determinan loyalitas karyawan; serta (5) keterlibatan, loyalitas, dan 

retensi Generasi Z. Tiap artikel ditempatkan pada satu tema utama sesuai fokus dominannya 

sehingga total artikel pada seluruh tema berjumlah 12, dan tidak dibentuk tema tambahan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Proses pencarian dan penyaringan menghasilkan 12 artikel yang seluruhnya terbit pada 2021–

2026; tidak ada artikel terbitan 2020 yang dipertahankan. Tujuh artikel (58,3%) bersumber dari 

jurnal atau prosiding nasional, dan lima artikel (41,7%) dari jurnal internasional. Dilihat dari 

rancangannya, enam artikel adalah studi empiris, satu artikel mengembangkan sekaligus 

memvalidasi skala, dan lima artikel adalah tinjauan literatur (Anand et al., 2025; Desideria, 
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2024; Rahman et al., 2025; Sihaloho, 2026; Yanuarti & Sulistyani, 2026). Rangkuman seluruh 

artikel tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Review Naskah 

No 
Peneliti & 

Tahun 
Jurnal/Sumber Asal 

Objek/Subjek, Desain, 

dan Variabel 
Temuan Utama Tema 

1 

Sharma (2022) International 

Journal of Indian 

Culture and 

Business 

Management 

Internasional 

200 profesional dan 

eksekutif di India 

(empiris); keterlibatan 

kerja, stres kerja, 

dukungan organisasi, 

komitmen organisasi 

Keterlibatan kerja memberi 

pengaruh positif yang 

signifikan terhadap komitmen 

organisasi. 
T1 

2 

Tripathi & 

Sankaran 

(2021) 

International 

Journal of 

Knowledge and 

Learning 

Internasional 

326 karyawan (empiris); 

budaya belajar, 

ketangkasan belajar, 

retensi, jenis kelamin 

Ketangkasan belajar 

memengaruhi retensi 

karyawan secara tidak 

langsung melalui budaya 

belajar. 

T2 

3 

Bouland-van 

Dam et al. 

(2022) 

Frontiers in 

Psychology 

Internasional 

Pengembangan dan 

validasi skala; 

ketangkasan belajar 

kepemimpinan 

Skala ini mengukur kemauan 

untuk belajar dari 

pengalaman sosial dan 

dorongan untuk 

menerapkannya; mencari 

umpan balik merupakan salah 

satu dimensinya. 

T2 

4 

Muchtadin 

(2023) 

Aksioma: Jurnal 

Manajemen 

Nasional 

100 pekerja milenial 

(empiris); ketangkasan 

belajar, komitmen 

afektif, turnover 

intention 

Ketangkasan belajar 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap komitmen afektif, 

namun tidak terhadap 

turnover intention. 

T2 

5 

Patricia & 

Sumbaga 

(2024) 

Fenomena 

Nasional 

420 karyawan Generasi 

Y dan Z di Jakarta 

(empiris); ketangkasan 

belajar, keterlibatan 

kerja, komitmen 

organisasi 

Keduanya berhubungan 

positif signifikan dengan 

komitmen organisasi, baik 

secara parsial maupun 

simultan. 

T3 

6 

Aldhinata & 

Waryono 

(2024) 

JPP (Jurnal 

Pendidikan dan 

Perhotelan) Nasional 

Studi kasus karyawan 

hotel; loyalitas kerja 

Loyalitas ditelaah melalui 

indikator 

ketaatan/kepatuhan, 

tanggung jawab, pengabdian, 

dan kejujuran. 

T4 

7 

Sihaloho 

(2026) 

Jurnal Terapan 

Ilmu Manajemen 

dan Bisnis 

Nasional 

Structured literature 

review; determinan 

loyalitas karyawan 

Loyalitas meliputi kesediaan 

bertahan, dukungan pada 

tujuan organisasi, dan 

kontribusi yang melampaui 

kewajiban minimal; 

keterlibatan kerja berfungsi 

sebagai mekanisme 

perantara. 

T4 
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No 
Peneliti & 

Tahun 
Jurnal/Sumber Asal 

Objek/Subjek, Desain, 

dan Variabel 
Temuan Utama Tema 

8 

Achmad et al. 

(2023) 

International 

Journal of 

Professional 

Business Review 
Internasional 

Pekerja Generasi Z 

(empiris); 

pengembangan talenta, 

kepuasan kerja, 

keterlibatan kerja, 

intention to stay 

Keterlibatan kerja memediasi 

hubungan antara 

pengembangan talenta dan 

keinginan bertahan. 
T5 

9 

Desideria 

(2024) 

Jurnal Pendidikan 

Tambusai 

Nasional 

Tinjauan literatur; 

sistem imbalan, 

keseimbangan 

kehidupan kerja, 

loyalitas Gen Z 

Gen Z digambarkan menyukai 

fleksibilitas, pekerjaan 

berorientasi tujuan, dan 

pengakuan; kepuasan kerja 

ditekankan sebagai mediator. 

T5 

10 

Anand et al. 

(2025) 

Parikalpana – KIIT 

Journal of 

Management 

Internasional 

Tinjauan riset dan 

model konseptual; 

keterlibatan kerja Gen Z 

Perilaku dan motivasi kerja 

Gen Z berbeda dari generasi 

sebelumnya (misalnya dalam 

hal umpan balik dan 

keseimbangan kehidupan 

kerja); kajian tentang 

keterlibatan kerja Gen Z 

masih terbatas. 

T5 

11 

Rahman et al. 

(2025) 

Jurnal Sinar 

Manajemen 

Nasional 

Tinjauan sistematis; 

strategi SDM dan 

keterlibatan Gen Z 

Keterlibatan dipengaruhi oleh 

fleksibilitas kerja, 

komunikasi berbasis 

teknologi, employer 

branding, dan peluang 

pengembangan karier. 

T5 

12 

Yanuarti & 

Sulistyani 

(2026) 

Prosiding Seminar 

Nasional 

Manajemen 

(prosiding) 

Nasional 

Tinjauan sistematis 

(adaptasi PRISMA 2020; 

15 artikel); retensi Gen 

Z 

Gen Z memiliki harapan 

terhadap fleksibilitas, 

pengembangan yang cepat, 

mutu kepemimpinan, 

kesejahteraan, dan 

kesesuaian nilai; lingkungan 

yang suportif muncul 

berulang; kepuasan, 

keterikatan, dan komitmen 

afektif menjembatani praktik 

SDM dengan niat bertahan. 

T5 

Sumber: diolah dari artikel yang ditinjau (2026). T1 = Keterlibatan kerja dan komitmen organisasi; T2 = 

Ketangkasan belajar dan komitmen/retensi; T3 = Kajian gabungan keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar; 

T4 = Konsep dan determinan loyalitas; T5 = Keterlibatan, loyalitas, dan retensi Generasi Z. 

Berdasarkan Tabel 2, tiga dari lima artikel internasional terbit pada 2021–2022, sedangkan 

semua artikel nasional terbit mulai 2023, dan tujuh dari 12 artikel (58,3%) terbit pada 2024–

2026. Mengingat jumlah artikel yang terbatas serta penelusuran yang tidak memakai basis data, 

sebaran ini mencerminkan artikel yang ditinjau, bukan kecenderungan literatur secara 

menyeluruh. Status indeks jurnal tidak diverifikasi untuk semua artikel. Laman Frontiers in 

Psychology (Bouland-van Dam et al., 2022) menyebutkan bahwa jurnal tersebut terindeks dalam 

Scopus dan Web of Science (SSCI), dan laman Jurnal Sinar Manajemen (Rahman et al., 2025) 

mencantumkan akreditasi SINTA 2. 
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Tabel 2. Sebaran artikel menurut tahun terbit dan asal jurnal 

Tahun Nasional Internasional Jumlah 

2020 0 0 0 

2021 0 1 1 

2022 0 2 2 

2023 1 1 2 

2024 3 0 3 

2025 1 1 2 

2026 2 0 2 

Jumlah 7 (58,3%) 5 (41,7%) 12 

Sumber: diolah dari artikel yang ditinjau (2026). 

Terdapat tiga karakteristik korpus yang patut dicatat. Pertama, di antara studi empiris, hanya 

Achmad et al. (2023) yang secara eksplisit mengambil sampel pekerja Generasi Z; studi lainnya 

melibatkan pekerja milenial (Muchtadin, 2023), karyawan Generasi Y dan Z yang digabung 

(Patricia & Sumbaga, 2024), profesional dan eksekutif (Sharma, 2022), karyawan hotel 

(Aldhinata & Waryono, 2024), atau karyawan secara umum (Tripathi & Sankaran, 2021). Kedua, 

variabel luarannya beragam, meliputi komitmen organisasi, komitmen afektif, turnover 

intention, retensi, intention to stay, dan loyalitas. Ketiga, lima dari 12 artikel berupa tinjauan 

literatur. Karakteristik ini menentukan sejauh mana temuan dapat dipandang sebagai bukti 

tentang loyalitas Generasi Z, sebagaimana dibahas berikut ini. 

4.1 Keterlibatan Kerja dan Komitmen Organisasi (Tema 1) 

Tema 1 hanya memuat satu artikel (8,3%), tetapi keterkaitan antara keterlibatan kerja dan 

komitmen muncul berulang pada artikel lain. Sharma (2022) memperlihatkan pengaruh positif 

signifikan keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi pada 200 profesional dan eksekutif 

di India. Arah serupa tampak pada Tema 3, ketika keterlibatan kerja berhubungan positif 

signifikan dengan komitmen pada karyawan Generasi Y dan Z (Patricia & Sumbaga, 2024), serta 

pada Tema 5, ketika keterlibatan memediasi hubungan antara pengembangan talenta dan 

keinginan bertahan pada pekerja Gen Z (Achmad et al., 2023) dan disebut sebagai salah satu 

mekanisme yang menjembatani praktik SDM dengan niat bertahan (Yanuarti & Sulistyani, 2026). 

Sihaloho (2026) pun menempatkan keterlibatan sebagai mekanisme perantara dalam 

determinan loyalitas. 

Temuan-temuan ini selaras secara konseptual dengan semangat, dedikasi, dan penghayatan 

menurut Schaufeli et al. (2006): karyawan yang bersemangat, memandang pekerjaannya 

bermakna, dan terserap dalam tugas diduga memiliki keterikatan yang lebih kuat terhadap 

pekerjaan dan organisasinya. Terdapat dua catatan penting. Luaran dalam studi-studi tersebut 

adalah komitmen organisasi dan niat bertahan, bukan loyalitas, sehingga pola ini 

mengindikasikan, tetapi tidak membuktikan, bahwa keterlibatan kerja berkaitan dengan 

loyalitas. Di samping itu, bukti langsung pada tema ini bertumpu pada satu studi primer, 

sementara bukti pendukung dari tema lain berasal dari sampel dan rancangan yang berbeda. 

Oleh karena itu, keterlibatan kerja layak diuji secara langsung sebagai prediktor loyalitas. 
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4.2 Ketangkasan Belajar dan Komitmen atau Retensi (Tema 2) 

Tema 2 terdiri atas tiga artikel (25,0%). Pada 100 pekerja milenial, ketangkasan belajar 

berhubungan positif signifikan dengan komitmen afektif, tetapi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention (Muchtadin, 2023). Pada 326 karyawan, ketangkasan belajar 

memengaruhi retensi secara tidak langsung melalui budaya belajar (Tripathi & Sankaran, 2021). 

Pada Tema 3, ketangkasan belajar berhubungan positif signifikan dengan komitmen organisasi 

(Patricia & Sumbaga, 2024). Secara keseluruhan, studi-studi ini mengisyaratkan bahwa 

ketangkasan belajar lebih konsisten terkait dengan keterikatan sikap, yakni komitmen afektif, 

dibandingkan dengan niat meninggalkan organisasi, dan bahwa kaitannya dengan retensi 

kemungkinan berjalan melalui kondisi organisasi seperti budaya belajar, bukan secara langsung. 

Pembacaan tersebut sejalan dengan definisi ketangkasan belajar sebagai kemauan dan 

kemampuan belajar dari pengalaman serta menerapkannya pada situasi baru (De Meuse, 2017): 

karyawan yang mampu belajar dan mengaplikasikan hasil belajarnya mungkin merasakan 

kebutuhan pengembangan dirinya terpenuhi sehingga tumbuh keterikatan afektif. Mekanisme 

ini merupakan tafsiran konseptual, sebab tidak ada studi yang ditinjau yang mengujinya secara 

langsung. Pengukuran juga mempersulit perbandingan: Bouland-van Dam et al. (2022) 

mengembangkan skala dalam konteks kepemimpinan dengan mencari umpan balik sebagai salah 

satu dimensi, dan operasionalisasi ketangkasan belajar berbeda-beda antarstudi (De Meuse, 

2017). 

Perbedaan variabel luaran, konteks, dan sampel dapat menjelaskan hasil yang belum seragam. 

Tidak satu pun dari studi tersebut melaporkan sampel yang hanya terdiri atas Generasi Z atau 

menggunakan loyalitas sebagai luaran. 

4.3 Kajian Gabungan Keterlibatan Kerja dan Ketangkasan Belajar (Tema 3) 

Tema 3 diwakili oleh satu artikel yang menjadi pusat perhatian kajian ini. Patricia dan Sumbaga 

(2024) menelaah ketangkasan belajar dan keterlibatan kerja secara bersamaan pada 420 

karyawan, menguji hubungannya dengan komitmen organisasi secara parsial dan simultan, serta 

melaporkan hubungan positif yang signifikan. Hasil ini memberikan dukungan empiris awal bagi 

model yang memuat dua variabel bebas. Walaupun demikian, tiga hal membatasi penerapannya 

pada pertanyaan seputar loyalitas Gen Z. Sampelnya menggabungkan Generasi Y dan Z, bukan 

Generasi Z saja; variabel terikatnya adalah komitmen organisasi, bukan loyalitas karyawan; dan 

studi tersebut melaporkan asosiasi yang tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti pengaruh kausal. 

Ketiga hal ini menjadi landasan celah penelitian utama kajian ini, yaitu apakah keterlibatan 

kerja dan ketangkasan belajar secara bersama-sama berhubungan dengan loyalitas karyawan 

apabila fokusnya hanya Generasi Z. 

4.4 Konsep dan Determinan Loyalitas Karyawan (Tema 4) 

Tema 4 memuat dua artikel (16,7%) yang membahas cara loyalitas didefinisikan dan 

diindikasikan. Dalam structured literature review, Sihaloho (2026) memandang loyalitas 

sebagai kesediaan untuk bertahan, mendukung tujuan organisasi, dan memberi kontribusi 

melebihi kewajiban minimal, serta menetapkan komitmen afektif dan kepuasan kerja sebagai 

fondasi sikap dan keterlibatan sebagai mekanisme perantara. Aldhinata dan Waryono (2024), 

pada karyawan hotel, menelaah loyalitas melalui indikator ketaatan terhadap aturan, tanggung 

jawab, pengabdian, dan kejujuran. Kedua sumber ini beririsan pada aspek dedikasi atau 

kontribusi, tetapi menonjolkan sisi yang berbeda: sumber pertama menekankan niat bertahan 

dan dukungan terhadap organisasi, sedangkan sumber kedua menekankan perilaku yang 

teramati dan kewajiban. 
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Model tiga komponen Meyer dan Allen (1991), yang membedakan komitmen afektif, 

berkelanjutan, dan normatif, berfungsi sebagai jembatan konseptual karena loyalitas berkaitan 

erat dengan komitmen (Sihaloho, 2026). Irisan ini membantu menerangkan mengapa banyak 

studi empiris menggunakan komitmen sebagai luaran. Meski begitu, menyamakan komitmen 

dengan loyalitas tanpa justifikasi akan mengaburkan perbedaan dalam cara loyalitas 

didefinisikan dan diindikasikan. Dengan demikian, definisi dan indikator loyalitas belum 

seragam, yang membatasi perbandingan antarstudi dan menuntut definisi operasional yang 

eksplisit pada penelitian berikutnya. 

4.5 Keterlibatan, Loyalitas, dan Retensi Generasi Z (Tema 5) 

Tema 5 merupakan tema terbesar dengan lima artikel (41,7%), yang hanya satu di antaranya 

berupa studi empiris (Achmad et al., 2023), sedangkan empat lainnya adalah tinjauan literatur. 

Dalam artikel-artikel tersebut, Gen Z digambarkan menghargai fleksibilitas dan keseimbangan 

kehidupan kerja, pengakuan, pekerjaan berorientasi tujuan, serta umpan balik (Anand et al., 

2025; Desideria, 2024), disertai pengembangan yang cepat, mutu kepemimpinan, 

kesejahteraan, dan kesesuaian nilai (Yanuarti & Sulistyani, 2026). Rahman et al. (2025) 

mengidentifikasi fleksibilitas kerja, komunikasi berbasis teknologi, employer branding, dan 

peluang pengembangan karier sebagai faktor yang memengaruhi keterlibatan Gen Z, sedangkan 

Yanuarti dan Sulistyani (2026) menemukan bahwa lingkungan kerja yang suportif berulang kali 

muncul dalam kajian retensi. 

Faktor-faktor ini dihubungkan dengan luaran yang diminati melalui keadaan perantara. 

Kepuasan kerja ditekankan sebagai mediator dalam hubungan antara imbalan dan 

keseimbangan kehidupan kerja dengan loyalitas Gen Z (Desideria, 2024); keterlibatan 

memediasi hubungan antara pengembangan talenta dan keinginan bertahan pada pekerja Gen 

Z (Achmad et al., 2023); dan kepuasan, keterikatan, serta komitmen afektif dilukiskan sebagai 

mekanisme yang menjembatani praktik SDM dengan niat bertahan (Yanuarti & Sulistyani, 2026). 

Penekanan pada peluang pengembangan dalam literatur ini secara konseptual selaras dengan 

ketangkasan belajar, namun tidak ada artikel yang ditinjau yang menelaah ketangkasan belajar 

pada Gen Z. Dua catatan perlu diperhatikan. Karena empat dari lima artikel berbentuk 

tinjauan, dan Rahman et al. (2025) turut memanfaatkan laporan industri, simpulan mengenai 

Gen Z bertumpu terutama pada bukti sekunder. Karakteristik yang disebutkan pun tidak boleh 

digeneralisasi pada setiap individu (Patricia & Sumbaga, 2024) ataupun dibaca sebagai klaim 

kausal. 

4.6 Sintesis Temuan 

Secara keseluruhan, ke-12 artikel memperlihatkan lima pola. Pertama, keterlibatan kerja pada 

umumnya berhubungan positif dengan komitmen organisasi, baik pada sampel umum (Sharma, 

2022) maupun pada karyawan yang lebih muda (Patricia & Sumbaga, 2024). Kedua, ketangkasan 

belajar juga menunjukkan hubungan positif dengan komitmen dan retensi pada studi yang 

tersedia (Muchtadin, 2023; Patricia & Sumbaga, 2024; Tripathi & Sankaran, 2021). Ketiga, hasil 

terkait niat berpindah kerja belum sepenuhnya seragam: ketangkasan belajar tidak 

berhubungan signifikan dengan turnover intention pada satu studi (Muchtadin, 2023) dan hanya 

berkaitan secara tidak langsung dengan retensi pada studi lain (Tripathi & Sankaran, 2021). 

Keempat, studi lebih sering memakai komitmen, retensi, atau niat bertahan daripada loyalitas 

sebagai luaran. Kelima, tidak ditemukan studi yang menguji kedua prediktor secara simultan 

terhadap loyalitas karyawan dengan fokus hanya pada Generasi Z. Tabel 3 meringkas kelima 

tema tersebut. 
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Tabel 3. Sintesis tematik 12 artikel yang ditinjau 

Tema 
Jumlah 

Artikel 
Temuan Utama Studi Representatif Implikasi Penelitian 

T1. Keterlibatan 

kerja dan komitmen 

organisasi 1 (8,3%) 

Keterlibatan kerja berhubungan 

positif dengan komitmen 

organisasi; bukti terkait pada 

Tema 3 dan 5 menunjukkan arah 

yang sama. 

Sharma (2022) Menguji apakah 

keterlibatan kerja 

berhubungan dengan 

loyalitas itu sendiri, bukan 

hanya komitmen. 

T2. Ketangkasan 

belajar dan 

komitmen/retensi 

3 (25,0%) 

Ketangkasan belajar berhubungan 

positif dengan komitmen afektif 

dan secara tidak langsung dengan 

retensi; tidak berpengaruh 

signifikan terhadap turnover 

intention pada satu studi; 

pengukuran beragam. 

Tripathi & Sankaran 

(2021); Bouland-van 

Dam et al. (2022); 

Muchtadin (2023) 

Memperjelas luaran dan 

pengukuran ketangkasan 

belajar serta menguji 

mekanismenya. 

T3. Kajian gabungan 

keterlibatan kerja 

dan ketangkasan 

belajar 

1 (8,3%) 

Keduanya berhubungan positif 

signifikan dengan komitmen 

organisasi, secara parsial dan 

simultan, pada sampel Generasi Y 

dan Z. 

Patricia & Sumbaga 

(2024) 

Mereplikasi pada Generasi 

Z saja dengan loyalitas 

sebagai luaran. 

T4. Konsep dan 

determinan loyalitas 

karyawan 

2 (16,7%) 

Loyalitas dikonsepkan dan 

diindikasikan secara berbeda 

(kesediaan bertahan, dukungan 

tujuan, kontribusi; kepatuhan, 

tanggung jawab, pengabdian, 

kejujuran) dan berkaitan erat 

dengan komitmen. 

Aldhinata & Waryono 

(2024); Sihaloho 

(2026) 

Menetapkan definisi 

operasional loyalitas 

secara eksplisit dan 

membedakannya dari 

komitmen. 

T5. Keterlibatan, 

loyalitas, dan retensi 

Generasi Z 

5 (41,7%) 

Harapan Gen Z meliputi 

fleksibilitas, keseimbangan 

kehidupan kerja, pengakuan, 

pengembangan, kepemimpinan, 

kesejahteraan, kesesuaian nilai, 

dan lingkungan yang suportif; 

keterlibatan dan kepuasan 

berperan sebagai mediator; bukti 

terutama bersumber dari tinjauan. 

Achmad et al. (2023); 

Desideria (2024); 

Anand et al. (2025); 

Rahman et al. 

(2025); Yanuarti & 

Sulistyani (2026) 

Melaksanakan studi 

empiris primer pada 

karyawan Generasi Z. 

Jumlah 12 (100%)    

Sumber: sintesis penulis (2026). Setiap artikel ditempatkan pada satu tema utama. 

4.7 Celah Penelitian dan Agenda Penelitian Lanjutan 

Sintesis memperlihatkan empat celah penelitian yang diringkas pada Tabel 4. Celah pertama 

dan terpenting ialah belum adanya studi yang menguji keterlibatan kerja dan ketangkasan 

belajar secara bersama-sama terhadap loyalitas karyawan Gen Z saja. Celah kedua menyangkut 

keberagaman konstruk luaran serta definisi dan indikator loyalitas. Celah ketiga adalah 

terbatasnya bukti empiris langsung mengenai Gen Z karena lima dari 12 artikel berbentuk 

tinjauan literatur. Celah keempat adalah inkonsistensi hasil terhadap niat berpindah kerja yang 

disertai beragamnya pengukuran ketangkasan belajar. 
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Tabel 4. Celah penelitian dan agenda penelitian lanjutan 

Celah Penelitian Bukti dari Literatur Implikasi Agenda Penelitian Lanjutan 

Celah 1. Belum ada studi 

yang menguji keterlibatan 

kerja dan ketangkasan 

belajar secara simultan 

terhadap loyalitas 

karyawan Generasi Z saja 

Patricia & Sumbaga (2024) menguji 

kedua variabel tetapi terhadap 

komitmen organisasi dan pada 

sampel Generasi Y dan Z; Achmad 

et al. (2023) menelaah keterlibatan 

Gen Z tetapi dengan intention to 

stay sebagai luaran; ketangkasan 

belajar tidak ditelaah pada Gen Z 

dalam artikel yang ditinjau. 

Peran gabungan kedua 

variabel terhadap 

loyalitas Gen Z belum 

teruji, dan temuan dari 

sampel campuran tidak 

dapat langsung dialihkan. 

Studi empiris yang menguji 

keterlibatan kerja dan 

ketangkasan belajar, secara 

parsial dan simultan, 

terhadap loyalitas karyawan 

Generasi Z. 

Celah 2. Konstruk luaran 

dan definisi loyalitas 

belum seragam 

Komitmen organisasi (Sharma, 2022; 

Patricia & Sumbaga, 2024), 

komitmen afektif dan turnover 

intention (Muchtadin, 2023), retensi 

(Tripathi & Sankaran, 2021), 

intention to stay (Achmad et al., 

2023); loyalitas didefinisikan dan 

diindikasikan secara berbeda 

(Aldhinata & Waryono, 2024; 

Sihaloho, 2026). 

Hasil tidak dapat 

dibandingkan secara 

langsung, dan komitmen 

tidak dapat diperlakukan 

sebagai loyalitas tanpa 

justifikasi. 

Menetapkan definisi 

operasional loyalitas secara 

eksplisit; membandingkan 

komitmen, retensi, niat 

bertahan, dan loyalitas 

dalam satu studi. 

Celah 3. Bukti empiris 

langsung tentang Generasi 

Z terbatas 

Lima dari 12 artikel berupa tinjauan 

literatur; di antara studi empiris, 

hanya Achmad et al. (2023) yang 

secara eksplisit mengambil sampel 

pekerja Gen Z; Rahman et al. (2025) 

juga memanfaatkan laporan 

industri. 

Faktor-faktor Gen Z yang 

disintesis bertumpu 

terutama pada bukti 

sekunder. 

Studi empiris primer pada 

karyawan Gen Z lintas sektor 

dan konteks. 

Celah 4. Hasil terhadap 

turnover intention tidak 

konsisten dan ketangkasan 

belajar diukur secara 

beragam 

Ketangkasan belajar berhubungan 

dengan komitmen afektif tetapi 

tidak dengan turnover intention 

(Muchtadin, 2023) dan dengan 

retensi hanya secara tidak langsung 

(Tripathi & Sankaran, 2021); skala 

dan operasionalisasi berbeda 

(Bouland-van Dam et al., 2022; De 

Meuse, 2017). 

Belum jelas pada kondisi 

apa ketangkasan belajar 

berkaitan dengan luaran 

bertahan atau 

meninggalkan organisasi. 

Menelaah mediator yang 

diidentifikasi literatur 

(kepuasan kerja, komitmen 

afektif, keterikatan) dan 

menyeragamkan pengukuran 

ketangkasan belajar. 

Sumber: sintesis penulis dari artikel yang ditinjau (2026). 

Bertolak dari celah-celah tersebut, penelitian selanjutnya perlu lebih dulu menguji, melalui 

studi empiris pada karyawan Generasi Z, apakah keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar 

berhubungan dengan loyalitas secara parsial dan simultan. Studi semacam itu perlu 

mendefinisikan loyalitas secara eksplisit dan, bila memungkinkan, mengukurnya berdampingan 

dengan komitmen, retensi, dan niat bertahan agar konstruk-konstruk tersebut dapat 

dibandingkan. Mediator yang diidentifikasi dalam literatur, yakni kepuasan kerja, komitmen 

afektif, dan keterikatan (Achmad et al., 2023; Desideria, 2024; Sihaloho, 2026; Yanuarti & 

Sulistyani, 2026), layak dimasukkan, dan pengukuran ketangkasan belajar perlu diseragamkan. 

5. Kesimpulan 

Kajian ini mengidentifikasi 12 artikel ilmiah terbitan 2021–2026 mengenai keterlibatan kerja, 

ketangkasan belajar, dan loyalitas karyawan Generasi Z, yang terdiri atas tujuh artikel nasional 

dan lima artikel internasional. Analisis tematik mengelompokkannya menjadi lima tema: 

keterlibatan kerja dan komitmen organisasi (1 artikel), ketangkasan belajar dan komitmen atau 
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retensi (3), kajian gabungan kedua variabel (1), konsep dan determinan loyalitas (2), serta 

keterlibatan, loyalitas, dan retensi Generasi Z (5). 

Pola utama yang tampak ialah bahwa keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar pada 

umumnya berhubungan positif dengan komitmen organisasi, dan, khusus ketangkasan belajar, 

dengan komitmen afektif dan retensi, sementara hasil terhadap niat berpindah kerja belum 

seragam. Studi lebih sering memakai komitmen, retensi, atau niat bertahan sebagai luaran 

daripada loyalitas. Tidak ada artikel yang ditinjau yang menguji kedua prediktor secara 

simultan terhadap loyalitas dengan fokus eksklusif pada Generasi Z. Inilah celah penelitian 

utama, di samping definisi luaran yang tidak seragam dan terbatasnya bukti empiris langsung. 

Kajian ini tidak membuktikan hubungan kausal antarvariabel, melainkan mensintesis pola yang 

dilaporkan oleh penelitian terdahulu. 

Kajian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, penelusuran tidak memanfaatkan basis 

data berlangganan seperti Scopus atau Web of Science. Kedua, jumlah rekaman pada tahap 

identifikasi dan penyaringan tidak terdokumentasi. Ketiga, jumlah artikel yang ditinjau relatif 

sedikit. Keempat, status indeks (SINTA, Scopus, atau Web of Science) tidak diverifikasi untuk 

semua artikel. Kelima, hasil bergantung pada artikel yang berhasil ditemukan dan diverifikasi, 

dan tiap artikel ditempatkan pada satu tema utama. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mereplikasi kajian ini dengan basis data bereputasi dan pencatatan jumlah seleksi yang 

lengkap, serta menguji model keterlibatan kerja dan ketangkasan belajar terhadap loyalitas 

secara empiris pada karyawan Generasi Z. 
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